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KATA PENGANTAR  
 
 
Buku monograf ini berisi substansi hasil penelitian dengan judul 
yang sama dan dibiayai secara mandiri. Buku monograf ini merupakan 
pembahasan pada satu topik atau satu bidang ilmu yang disesuaikan 
dengan kompetensi dan kemampuan penulis dibidang arsitektur dan 
perkotaan. Secara teknis, buku monograf disusun dan dilengkapi oleh 
beberapa elemen, seperti menyediakan metodologi, termuat data, teori 
mutakhir, ada kesimpulan dan ada juga daftar pustaka.  
Ketertarikan penulis terhadap faktor dominan place attachment 
di ruang publik perkotaan di lima alun-alun kota Kendal, Batang, 
Pekalongan, Pemalang, dan Tegal karena alun-alun tidak hanya sebagai 
ruang interaksi publik, namun juga mampu memberikan kelekatan 
emosional bagi warga kotanya. Para pengguna ruang publik kota ini 
berasal dari berbagai usia melakukan aktivitas dalam frekwensi waktu 
harian maupun mingguan, terbanyak yaitu duduk-duduk, berdiskusi dan 
berinteraksi. Selain itu, ruang publik ini juga digunakan sebagai media 
berekspresi sekelompok pengguna seperti misalnya kelompok-kelompok 
dengan hobi tertentu. Kecenderungan terhadap penggunaan ruang 
publik ini sangat dipengaruhi oleh kelekatan psikologis seseorang 
terhadap ruang (place attachment). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui substansi kelekatan tempat berdasarkan PAI (Place 
Attachment Index) dari Williams dan Vaske (2003) yang terdiri dari 12 
kriteria/faktor. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif, mengingat bahwa data yang didapatkan adalah 
dari menyebar kuisioner kepada pengguna jalur pedestrian, dengan 
pertanyaan-pertanyaan dari kuisioner yang mengacu pada 12 
kriteria/faktor pada Place Attachment Index. Hasil penelitian memberikan 
gambaran bahwa kelekatan tempat oleh pengguna sangat tergantung 
kepada pengalaman masing-masing individu ketika berada dalam ruang 
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publik ini, dan sangat dipengaruhi oleh faktor dominan dari kriteria Place 
Attachment Index sehingga masing-masing alun-alun mempunyai faktor 
dominan yang bervariasi.  
Penulis berharap penyusunan buku ini, akan memberikan 
manfaat pengetahuan kepada khalayak yang tertarik untuk membaca, 
termasuk mahasiswa dan dosen arsitektur, pemerhati arsitektur 
perkotaan, atau dinas/instansi yang terkait dengan bidang pengelolaan 
perkotaan. Penulis menganggap buku ini masih banyak kekurangan 
yang perlu disempurnakan, oleh karena itu kami berharap ada kritik atau 
masukan agar buku ini menjadi lebih baik lagi. 
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Penyusunan buku ini telah melewati proses yang cukup 
panjang, oleh karena itu keberhasilan dalam penyusunan buku ini bukan 
hanya dilakukan oleh penulis saja, namun juga berbagai pihak terutama 
yang terlibat langsung dalam kegiatan penelitian ini. Beberapa nama 
ingin penulis sebutkan di bawah ini sebagai ungkapan rasa terima kasih 
yang sangat mendalam sehingga buku ini dapat diselesaikan dengan 
baik. 
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kepada semua pihak yang telah memberikan jalan terwujudnya buku 
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yang telah memberikan kesempatan dan pemberian fasilitas dalam 
penyusunan buku ini, termasuk rekan-rekan staf Pengajar Departemen 
Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Diponegoro, khususnya yang 
berada di Laboratorium Desain Lingkungan Binaan atas dorongan dan 
semangatnya. 
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